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Abstract

This research aims to describe some of the mistakes made by students in solving set theory problems in
the set and logic course. The method used in this research is descriptive qualitative. The subjects in this
study were students of Tadris Mathematics STAI Muhammadiyah Probolinggo Semester | for the
academic year 2021/2022. Data collection techniques used in this study were exams and interviews.
Based on the results of the study, it can be concluded that the subject made 9 types of errors, namely
errors in determining the value of a quadratic equation, registering members of a set, writing
mathematical notation, writing down sets, writing down members of Cartesian product, determining the
intersection of two sets, determining the Cartesian product of two sets, determining the difference of the
two sets, and determining the value of a quadratic inequality.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan beberapa kesalahan yang dilakukan oleh mahasiswa
dalam menyelesaikan soal teori himpunan pada mata kuliah himpunan dan logika. Metode yang
digunakan pada penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Subjek pada penelitian ini adalah mahasiswa
Tadris Matematika STAI Muhammadiyah Probolinggo Semester | tahun akademik 2021/2022. Teknik
pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah ujian dan wawancara. Berdasarkan hasil
penelitian, dapat disimpulkan bahwa subjek melakukan 9 jenis kesalahan yaitu kesalahan dalam
menentukan nilai dari persamaan kuadrat, mendaftarkan anggota dari suatu himpunan, menuliskan
notasi matematika, menuliskan himpunan, menuliskan anggota dari kali kartesian, menentukan irisan
dari dua himpunan, menentukan hasil kali kartesian dari dua himpunan, menentukan selisih dari dua
himpunan, dan menentukan nilai dari pertidaksamaan kuadrat.

Kata Kunci: Analisis Kesalahan, Teori Himpunan
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PENDAHULUAN

Matematika merupakan salah satu disiplin ilmu yang dipelajari pada setiap jenjang pendidikan,
mulai dari pendidikan dasar sampai pendidikan tinggi (Fatimah, 2019). Matematika merupakan
ilmu yang menjadi bagian dari anggota ilmu-ilmu eksakta yang memiliki peranan sangat
penting bagi perkembangan ilmu pengetahuan dan membutuhkan lebih banyak pemahaman
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daripada hafalan (Sukmawati & Amelia, 2020). Dengan belajar matematika, peserta didik akan
dilatih untuk berpikir secara rasional sehingga dapat menjadi pemecah masalah yang baik
(Noprianilubis et al., 2017). Oleh karena itu, ilmu matematika perlu diberikan kepada semua
peserta didik pada setiap jenjang pendidikan untuk membekali pola berpikir mereka agar dapat
memecahkan masalah secara kritis, logis, kreatif, cermat, dan teliti (Setiawan, 2018).
Kemampuan-kemampuan tersebut harus dimiliki oleh peserta didik untuk menghadapi
perkembangan teknologi yang semakin kompetitif.

Salah satu cabang dari ilmu matematika yang dapat mendukung tercapainya kemampuan
tersebut adalah himpunan dan logika. Materi himpunan dapat membekali para peserta didik
untuk dapat berpikir secara cermat dan teliti. Sedangkan materi logika dapat membekali mereka
kemampuan memecahkan masalah secara logis, kritis, dan kreatif. Himpunan dan logika
merupakan salah satu mata kuliah wajib yang ditempuh oleh mahasiswa Tadris Matematika
STAI Muhammadiyah Probolinggo Semester | tahun akademik 2021/2022. Salah satu materi
yang diajarkan pada mata kuliah himpunan dan logika adalah teori himpunan. Berdasarkan hasil
Ujian Tengah Semester (UTS) tahun akademik 2021/2022 pada mata kuliah himpunan dan
logika, diperoleh bahwa terdapat beberapa mahasiswa Program Studi Tadris Matematika
mendapatkan nilai yang kurang memuaskan. Hal itu dikarenakan beberapa mahasiswa
melakukan kesalahan dalam mengerjakan soal UTS mata kuliah himpunan dan logika, yaitu
pada materi teori himpunan.

Teori himpunan pertama kali ditemukan oleh Georg Cantor pada akhir abad ke-19. Teori
himpunan merupakan salah satu ilmu dasar dalam matematika. Banyak konsep dari matematika
modern yang bersumber dari teori himpunan. Himpunan didefinisikan sebagai kumpulan dari
beberapa objek yang berbeda dan terdefinisi dengan baik. Maksud dari objek yang berbeda
adalah setiap anggotanya tidak boleh ada yang sama. Sedangkan maksud dari terdefinisi dengan
baik adalah setiap anggota dalam suatu himpunan harus memiliki sifat-sifat tertentu yang sama.
Sifat tertentu tersebut harus didefinisikan secara tepat, sehingga dapat dibedakan antara anggota
dari suatu himpunan dengan yang bukan anggota. Sebagai contoh kumpulan dari buku-buku
matematika, kumpulan dari mahasiswa di kelas, dan sebagainya. Selain itu, para dokter yang
menghimpun dirinya dalam sebuah wadah yang dinamakan IDI, para sarjana ekonomi yang
membentuk perkumpulan yang disebut ISEI, dan perkumpulan yang lainnya.

Kesalahan adalah suatu bentuk penyimpangan terhadap jawaban yang sebenarnya yang bersifat
sistematis (Ardian, 2015). Menurut Sumiati & Asra (2009), kesalahan mahasiswa dalam
menyelesaikan soal dapat dikategorikan menjadi kesalahan konsep, yaitu kesalahan dalam
menyimpulkan suatu hal berdasarkan ciri yang diidentifikasi. Kesalahan dalam menyelesaikan
permasalahan dapat pula disebabkan oleh kesalahan menggunakan data, kesalahan interpretasi
bahasa, kesalahan teknis, dan kesalahan penarikan kesimpulan (Fatimah, 2013). Menurut Astuti
(n.d.), analisis kesalahan adalah suatu upaya untuk mengamati, menemukan, dan
mengklasifikasi kesalahan dengan aturan tertentu. Kesalahan-kesalahan mahasiswa dalam
menyelesaikan permasalahan matematika perlu dianalisis untuk mengetahui jenis dan letak
kesalahannya (Siswandi & Sujadi, 2016; Umam, 2014). Hal ini bertujuan untuk memperbaiki
kegiatan belajar dan mengajar serta meningkatkan prestasi belajar mahasiswa (Anugraheni,
2013).

Hasil penelitian dari Andriani (2020) tentang analisis kesalahan mahasiswa dalam
menyelesaikan soal himpunan di program studi Pendidikan Matematika UIN Suska Riau
menunjukkan bahwa beberapa kesalahan yang sering dilakukan mahasiswa adalah kesalahan
data tidak tepat sebesar 16,53%, kesalahan prosedur tidak tepat sebesar 16,93%, kesalahan data
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hilang sebesar 20,97%, kesalahan kesimpulan hilang sebesar 29,03%, kesalahan konflik level
respon sebesar 17,74%, kesalahan manipulasi tidak langsung sebesar 5,64%, dan kesalahan
dalam hirarki keterampilan sebesar 9,68%. Selain itu, hasil penelitian dari Romadiastri (2012)
tentang analisis kesalahan mahasiswa matematika dalam menyelesaikan soal-soal logika
menunjukkan bahwa beberapa kesalahan yang sering dilakukan mahasiswa adalah kesalahan
dalam memahami konsep sebesar 7,5%, kesalahan pada keterampilan sebesar 17,3%, dan
kesalahan dalam memecahkan masalah sebesar 17,3%. Berdasarkan hasil penelitian di atas,
maka dibutuhkan penelitian lebih lanjut untuk menyelesaikan secara tuntas permasalahan
tersebut.

Berdasarkan uraian tersebut, penulis tertarik untuk menganalisis kesalahan mahasiswa dalam
menyelesaikan soal teori himpunan pada mata kuliah himpunan dan logika. Pada penelitian ini,
beberapa kesalahan mahasiswa yang dianalisis dikategorikan berdasarkan penulisan notasi
matematika yang benar dan penentuan dari suatu nilai. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan deskripsi secara lebih detail tentang berbagai kesalahan yang dilakukan oleh
mahasiswa dalam menyelesaikan soal teori himpunan. Selain itu, dalam penelitian ini juga akan
diidentifikasi penyebab mahasiswa melakukan berbagai kesalahan tersebut sehingga dosen
dapat melakukan evaluasi dan memberikan solusi yang tepat kepada mahasiswa agar kesalahan-
kesalahan tersebut dapat segera diperbaki dan tidak terulang kembali.

METODE

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Penelitian ini akan
mengkaji data secara kualitatif yang bertujuan untuk mendeskripsikan secara detail mengenai
beberapa kesalahan mahasiswa dalam menyelesaikan soal teori himpunan pada mata kuliah
himpunan dan logika. Subjek pada penelitian ini adalah mahasiswa Tadris Matematika STAI
Muhammadiyah Probolinggo Semester | tahun akademik 2021/2022 yang berjumlah 6 orang.
Instrumen utama pada penelitian ini adalah peneliti, sedangkan instrumen bantu dalam
penelitian ini adalah soal ujian dan pedoman wawancara.

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah ujian dan wawancara.
Ujian yang digunakan adalah Ujian Tengah Semester (UTS) tahun akademik 2021/2022.
Selama mengerjakan soal tersebut, subjek dilarang membuka buku catatan dan bertanya kepada
subjek yang lain. Menurut Rasnawati (2019), berikut adalah pedoman penilaian yang menjadi
acuan bagi peneliti :

Tabel 1. Representasi Penilaian

Respon Subjek dalam Menjawab Soal Skor
Tidak memberikan respon 0
Memperoleh jawaban dengan aturan sendiri tetapi tidak dapat dipahami 1

Memberikan jawaban dengan caranya sendiri, alur perhitungan dapat

dimengerti tetapi informasi yang disajikan kurang jelas

Menerima jawaban dengan alur perhitungannya yang benar namun 3
arahannya kurang teliti

Menyerahkan respon dengan persiapan yang sesuai dan hasilnya benar 4

Sedangkan wawancara pada penelitian ini adalah dengan mewawancarai subjek berdasarkan
hasil jawabannya terhadap soal UTS yang diberikan. Wawancara ini bertujuan untuk
mengklarifikasi jawaban tertulis dari subjek dan memperoleh informasi penyebab subjek
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melakukan beberapa kesalahan dalam menjawab soal UTS himpunan dan logika. Tidak semua
subjek mendapatkan pertanyaan yang sama dari peneliti, tergantung dari banyaknya informasi
yang dibutuhkan oleh peneliti. Setelah melakukan wawancara, peneliti memeriksa keabsahan
data hasil wawancara kemudian melakukan analisis data yang sudah valid dan menarik suatu
kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Subjek diberikan 4 soal uraian mengenai materi teori himpunan dengan durasi pengerjaan
selama 100 menit. Setelah semua subjek mengerjakan soal tersebut, peneliti mengidentifikasi
setiap jawaban dari subjek untuk kemudian dilakukan analisis mengenai beberapa kesalahan
yang ada. Selanjutnya, peneliti mewawancarai semua subjek tersebut terkait jawaban
tertulisnya untuk mendapatkan hasil analisis yang lebih akurat. Soal yang diberikan kepada
subjek dapat dilihat pada gambar 1.

1. Misalkan A={x€R : x*—4 = 285}, B={-17,—16,
C={x€eR:—17 < x < 17}. Buktikan bahwa A € B, tetapi A ¢

2. Misalkan § = {1,2,3,4,5,6,7,8,9,10}, A = {1,2,3,4,5},
C ={1,4,7,10}. Tentukan (A AB)  n (B A C)!

3. Misalkan S = {1,2,3,4,5,6,7,8,9,10}, A = {6,7,8,9,10},
€ ={1,4,6,9}. Tentukan (AU B)* x C) \ (A x (Bn O))!

4. Tentukan kardinalitasdari A = {x € Z: x? — 1 < 499}

Gambar 1. Soal yang digunakan

Nilai dari semua subjek diperoleh dari total skor sesuai dengan tabel 1 di atas kemudian
dikalikan dengan 6,25. Menurut Rindyana & Chandra (2012), subjek dikelompokkan
berdasarkan tingkat kemampuannya dengan ketentuan yaitu jika subjek memperoleh nilai
kurang dari atau sama dengan 60 maka dia dikelompokkan ke dalam kategori rendah, jika
subjek memperoleh nilai antara 60 dan 80 maka dia dikelompokkan ke dalam kategori sedang,
dan jika subjek memperoleh nilai lebih dari atau sama dengan 80 maka dia dikelompokkan ke
dalam kategori tinggi. Berdasarkan hasil dari UTS, diperoleh pengelompokan kemampuan dari
semua subjek yang dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Pengelompokan Kemampuan

Nilai Jumlah Kemampuan
90 1 Tinggi

80 1 Tinggi

70 2 Sedang

65 1 Sedang

55 1 Rendah

50 - -

45 - -

40 - -

Berdasarkan tabel 2 di atas, diperoleh tiga kategori pengelompokan kemampuan dari 6 subjek.
Terdapat 2 subjek yang tergolong ke dalam kategori tinggi dengan nilai 90 dan 80, 3 subjek
yang tergolong ke dalam kategori sedang dengan 2 subjek memperoleh nilai 70 dan 1 subjek
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memperoleh nilai 65, dan 1 subjek yang tergolong ke dalam kategori rendah dengan nilai 55.
Hal ini mengindikasikan bahwa sebagian besar dari subjek memiliki kemampuan sedang ke
bawah.

Pembahasan

Berdasarkan jawaban tertulis dan wawancara yang diperoleh dari subjek, masih banyak
ditemukan kesalahan yang dilakukan oleh subjek pada setiap nomor soal. Berikut adalah hasil
analisis dari beberapa kesalahan yang ditemukan :

L A «f xeR; 2% -9 . 260 § % Buchiar badkwoe ACR | telap A Lc
®:f 17,65 ., €, 16,073
c - {"‘m.j, - < x<chj

Jwab
A= x*= 28 4+4 o A<f....,03 A-é = =
x> = 289 s (-7F,-16716, .. Is, 16,173
x =38
x zx\¥ :
7 3 8 Jod A =of-m _., 6 17} A £§
C = ol iy e 800,00 c ={-16-5,-1% __._ 14,15 163

Gambar 2. Jawaban Nomor 1 oleh Subjek Kelompok Sedang

Berdasarkan jawaban tertulis dan wawancara terkait jawaban tertulis soal nomor 1, beberapa
kesalahan yang dilakukan oleh subjek dengan kelompok sedang adalah Kesalahan dalam
menentukan nilai dari persamaan kuadrat. Subjek menuliskan x? = 289 seperti yang terlihat
pada langkah kedua dari jawaban. Akan tetapi, pada langkah selanjutnya penulis hanya
menuliskan x = +/289. Hal ini merupakan kesalahan karena x tidak hanya bernilai positif,
tetapi juga dapat bernilai negatif. Seharusnya, subjek menuliskan dengan benar menjadi x =

+ /289 . Berdasarkan hasil wawancara, subjek melakukan kesalahan tersebut karena
mengalami ketidaktelitian ketika menuliskan notasi " + ".

Kesalahan kedua yaitu kesalahan dalam mendaftarkan anggota dari suatu himpunan. Subjek
menuliskan C = {—16,—15,—14 ...14, 15, 16} seperti yang terlihat pada langkah terakhir dari
jawaban. Hal ini merupakan kesalahan karena pada soal tertulis C = {x e R: —17 < x < 17}.
Seharusnya, anggota dari himpunan C tersebut tidak dapat didaftarkan karena semua
anggotanya berupa bilangan riil. Berdasarkan hasil wawancara, subjek melakukan kesalahan
tersebut karena mengalami kebingungan ketika mendaftarkan anggota dari himpunan yang
berupa interval bilangan riil. Selain itu, subjek juga menuliskan himpunan A = {-17,...,17}
seperti yang terlihat pada langkah pertama dan kelima dari jawaban di sebelah kanan. Hal ini
merupakan kesalahan karena pada langkah keempat diperoleh x = + 17. Seharusnya, subjek
cukup menuliskan himpunan A = {—17, 17}. Berdasarkan hasil wawancara, subjek melakukan
kesalahan tersebut karena mengalami ketidaktelitian ketika mendaftarkan anggota dari
himpunan A tersebut.
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Gambar 3. Jawaban Nomor 2 oleh Subjek Kelompok Rendah
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Berdasarkan jawaban tertulis dan wawancara terkait jawaban tertulis soal nomor 2, beberapa
kesalahan yang dilakukan oleh subjek dengan kelompok rendah adalah Kesalahan dalam
menuliskan notasi matematika. Subjek menuliskan notasi himpunan dengan "( )" seperti yang
terlihat pada langkah pertama dan kedua dari jawaban. Hal ini merupakan kesalahan karena
notasi tersebut merupakan notasi yang menyatakan interval buka dalam matematika.
Seharusnya, subjek menuliskan notasi himpunan tersebut dengan "{ }" atau notasi kurung
kurawal. Berdasarkan hasil wawancara, subjek melakukan kesalahan tersebut karena belum
memahami cara yang tepat untuk menuliskan notasi himpunan.

Kesalahan kedua yaitu kesalahan dalam menuliskan himpunan. Subjek menuliskan =
(2,4,6,8,10) n (1,2,9,10) seperti yang terlihat pada langkah pertama. Hal ini akan
mengakibatkan kebingungan bagi setiap pembaca. Berdasarkan kesalahan nomor 1, subjek
seharusnya menuliskan secara lengkap menjadi (AAB)‘N(BAC) =1{2,4,6,8,10} n
{1,2,9,10}. Berdasarkan hasil wawancara, subjek melakukan kesalahan tersebut karena
mengalami ketidaktelitian ketika menuliskan himpunan.

S, L a3, a,c,6,9.80,903 o Teohiean C(Aufb) x )\ (a: '(Bﬂd)
A: {67890y
B: £ 1,9,2,03 T, =y
¢c:({ 1a,6,9}% :
anb
(Aww { 1,4, c,wa o}
(AVB® ={23,5% C
(Avm(xc = @ NGENED(2:9CHEHC 2,6) (3,6) (s, e)(lrs)(z 92(£9)%
(80c) = £4}
A x (8C) =f'C6.4X2.4)(8.4)(3.9) (1o}

Jo¥ ((asp)  xIN(A x(B0c)) ath g

B S ——r— — e ——

Gambar 4. Jawaban Nomor 3 oleh Subjek Kelompok Sedang

Berdasarkan jawaban tertulis dan wawancara terkait jawaban tertulis soal nomor 3, beberapa
kesalahan yang dilakukan oleh subjek dengan kelompok sedang adalah Kesalahan dalam
menuliskan anggota dari hasil kali kartesian. Subjek menuliskan jawaban (4 U B)¢ x C =
{2,1)(3,1)(5,1) (2,4) (3,4) (5,4) (2,6) (3,6) (5,6) (2,9) (3,9) (5,9)} seperti yang
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terlihat pada langkah ketiga dari jawaban. Hal ini merupakan kesalahan karena setiap anggota
dari suatu himpunan harus dipisahkan dengan tanda koma ",". Seharusnya, subjek menuliskan
jawaban (AU B)¢ x C = {(2,1), (3,1), (51), (2,4), (3,4), (5,4), (2,6), (3,6), (5,6),
(2,9),(3,9),(5,9)}. Berdasarkan hasil wawancara, subjek X melakukan kesalahan tersebut
karena belum memahami cara yang tepat untuk menuliskan anggota dari hasil kali kartesian.

Kesalahan kedua yaitu kesalahan dalam menentukan irisan dari dua himpunan. Subjek
menuliskan jawaban (B n C) = {4} seperti yang terlihat pada langkah keempat dari jawaban.
Seharusnya, subjek menuliskan jawaban (B n C) = {1, 4}. Hal ini dikarenakan pada himpunan
B dan C terdapat dua anggota yang sama, yaitu 1 dan 4. Berdasarkan hasil wawancara, subjek
melakukan kesalahan tersebut karena belum memahami cara yang tepat untuk menentukan
irisan dari dua himpunan.

Kesalahan ketiga yaitu kesalahan dalam menentukan hasil kali kartesian dari dua himpunan.
Subjek menuliskan jawaban A x (BN C) = {(6,4) (7,4) (8,4) (9,4) (10,4)} seperti yang
terlihat pada langkah kelima dari jawaban. Seharusnya, subjek menuliskan jawaban X
(BnC)= {(6,1),(7,1),(8,1),(9,1),(10,1),(6,4),(7,4),(8,4),(9,4),(10,4)} . Hal ini
terjadi karena subjek melakukan kesalahan nomor 2. Selain itu, dapat dilihat juga bahwa subjek
juga melakukan kesalahan seperti pada kesalahan nomor 1.

Kesalahan keempat dalam menentukan selisih dari dua himpunan. Subjek menuliskan jawaban
akhir ((AUB)¢ x )\ (A x (BN C)) adalah @ seperti yang terlihat pada langkah keenam
dari jawaban. Berdasarkan definisinya, hasil dari ((AU B)¢ x () \ (A X (BN C)) adalah
himpunan yang semua anggotanya terdapat di (AU B)¢ x C tetapi tidak terdapat di A x
(BN C). Jadi, seharusnya subjek menuliskan jawaban akhir ((4A U B)¢ x C) \ (A X (BN
0)={21, 31, (51, (24, 3,4, 54), (2,6),(3,6),(56),(2,9),(3,9),(5,9)}.
Berdasarkan hasil wawancara, subjek melakukan kesalahan tersebut karena belum memahami
cara yang tepat untuk menentukan selisih dari dua himpunan.

|

4.| Tentukan kardmalifas dari A-ix e 7 : x*-I < 4993
X°—1 4499 2
X°> £ 500 e > QB4 O o
XAIWOO‘/ | —v2'n2 s ? 22 _711114 22
X 2% 22,36 mlsey ~3 1\ e bl b 450

Gambar 4. Jawaban Nomor 4 oleh Subjek Kelompok Tinggi

Berdasarkan jawaban tertulis dan wawancara terkait jawaban tertulis soal nomor 4, beberapa
kesalahan yang dilakukan oleh subjek dengan kelompok tinggi adalah Kesalahan dalam
menentukan nilai dari pertidaksamaan kuadrat. Pada langkah kedua dari jawaban, subjek
menuliskan x2 < 500. Akan tetapi, subjek menuliskan x < 4 /500 pada langkah selanjutnya.
Hal ini merupakan kesalahan karena konsep tersebut hanya berlaku untuk persamaan, tetapi
tidak berlaku untuk pertidaksamaan. Seharusnya, subjek terlebih dahulu menyederhanakan
bentuk dari x? < 500 menjadi x2 — 500 < 0. Selanjutnya, subjek dapat menentukan pengenol
dari pertidaksamaan tersebut kemudian mencari daerah yang bernilai negatif. Berdasarkan hasil
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wawancara, subjek melakukan kesalahan tersebut karena belum memahami cara yang tepat
untuk menentukan nilai dari pertidaksamaan kuadrat.

Kesalahan kedua yaitu kesalahan dalam mendaftarkan anggota dari suatu himpunan. Subjek
tidak mendaftarkan anggota dari himpunan A4, melainkan hanya menulis 1 — 22 dan -1 —
—22 seperti yang terlihat pada jawaban. Hal ini akan mengakibatkan kebingungan bagi setiap
pembacanya. Seharusnya, subjek menuliskan himpunan A secara lengkap, yaitu A =
{-22,-21,...,0,...,21,22} . Berdasarkan hasil wawancara, subjek melakukan kesalahan
tersebut karena mengalami ketidaktelitian ketika mendaftarkan anggota dari himpunan A
tersebut.

Kesalahan ketiga yaitu kesalahan dalam menuliskan notasi matematika. Pada langkah terakhir
dari jawaban, subjek hanya menuliskan = 45. Hal ini merupakan kesalahan karena informasi
tersebut kurang jelas. Seharusnya, subjek menuliskan secara lengkap notasi kardinalitas sesuai
dengan pertanyaan pada soal, yaitu |A| = 45. Berdasarkan hasil wawancara, subjek melakukan
kesalahan tersebut karena mengalami ketidaktelitian ketika menuliskan notasi kardinalitas.
Berdasarkan hasil dari analisis di atas, beberapa kesalahan yang dilakukan oleh subjek dengan
kelompok yang berbeda disajikan seperti pada tabel berikut :

Tabel 3. Deskripsi Kesalahan
Deskripsi Kesalahan
Kesalahan dalam menentukan nilai dari persamaan kuadrat
Kesalahan dalam mendaftarkan anggota dari suatu himpunan
Kesalahan dalam menuliskan notasi matematika
Kesalahan dalam menuliskan himpunan
Kesalahan dalam menuliskan anggota dari hasil kali kartesian
Kesalahan dalam menentukan irisan dari dua himpunan
Kesalahan dalam menentukan hasil kali kartesian dari dua himpunan
Kesalahan dalam menentukan selisih dari dua himpunan
Kesalahan dalam menentukan nilai dari pertidaksamaan kuadrat

o

CoNoAarLNERZ

Berdasarkan deskripsi kesalahan pada tabel 3 di atas, subjek melakukan 8 jenis kesalahan.
Berdasarkan hasil wawancara, dapat diketahui bahwa subjek melakukan beberapa kesalahan
tersebut dikarenakan subjek mengalami ketidaktelitian kepada beberapa hal, yaitu ketika
menuliskan notasi " + ", mendaftarkan anggota dari suatu himpunan, dan ketika menuliskan
himpunan. Hal ini sesuai dengan penelitian dari Rohmah (2008) dan Wahyuni (2020), yaitu
subjek sering tergesa-gesa ketika menyelesaikan soal ujian sehingga mengalami ketidaktelitian
ketika mengerjakannya. Selain itu, subjek di atas juga masih mengalami kebingungan ketika
mendaftarkan anggota dari himpunan yang berupa interval bilangan riil dan belum memahami
cara yang tepat untuk menuliskan notasi himpunan, menuliskan anggota dari hasil kali
kartesian, menentukan irisan dari dua himpunan, menentukan selisih dari dua himpunan, dan
menentukan nilai dari pertidaksamaan kuadrat. Hal ini sesuai dengan penelitian dari Dwidarti
et al. (2019) dan Chintia et al. (2021) yaitu subjek masih sering mengalami kesulitan dalam
memahami konsep dasar yang dikarenakan tidak memperhatikan materi dengan baik ketika
proses pembelajaran di dalam kelas dan kurangnya latihan soal.



JPMI Volume 5, No. 2, Maret 2022 pp 495-504 503

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa mahasiswa Tadris Matematika STAI
Muhammadiyah Probolinggo Semester | tahun akademik 2021/2022 melakukan 9 jenis
kesalahan dalam menyelesaikan soal teori himpunan pada mata kuliah himpunan dan logika.
Berbagai kesalahan tersebut adalah kesalahan dalam menentukan nilai dari persamaan kuadrat,
mendaftarkan anggota dari suatu himpunan, menuliskan notasi matematika, menuliskan
himpunan, menuliskan anggota dari kali kartesian, menentukan irisan dari dua himpunan,
menentukan hasil kali kartesian dari dua himpunan, menentukan selisih dari dua himpunan, dan
menentukan nilai dari pertidaksamaan kuadrat. Untuk penelitian selanjutnya, dapat dianalisis
mengenai kesalahan mahasiswa dalam menyelesaikan soal teori himpunan berdasarkan jenis
kelamin dan menggunakan teori tertentu seperti teori Newman.
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